
105 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Adinugraha, H. H., Sartika, M., & Kadarningsih, A. (2018). Desa Wisata Halal: 

Konsep Dan Implementasinya Di Indonesia. Jurnal Human Falah, 5(1), 28–48. 

Agustin, I. (2020). Strategi Pengembangan Desa Wisata Melalui Model 

Pemberdayaan Masyarakat Di Desa Serang Kecamatan Karangreja Kabupaten 

Purbalingga. In Skripsi. Institut Agama Islam Negeri Purwokerto. 

Aliyah, I., Yudana, G., & Sugiarti, R. (2020). Desa Wisata Berwawasan Ekobudaya: 

Kawasan Wisata Industri Lurik. Yayasan Kita Menulis. 

https://puspari.lppm.uns.ac.id/wp-content/uploads/sites/7/2020/09/FullBook-

Desa-Wisata-2.pdf 

Andajani, E., Widjaja, F. N., & Prihatiningrum, A. E. (2017). Pengembangan Potensi 

Desa Wisata melalui Analisa SWOT Di Kecamatan Kalitidu Bojonegoro. 

Senaspro2, 909–915. 

Andini, N. D., & Pujaastawa, I. B. G. (2018). Peran Serta Elit Desa dalam 

Pengembangan Pariwisata di Desa Cempaga Kecamatan Banjar Kabupaten 

Buleleng Bali. 22, 87–95.  

Ardika, I. G. (2006). Kepariwisataan Untuk Siapa? Kajian Bali, 06(1), 88–100. 

Arida, I. N. S., & Pujani, L. K. (2017). Kajian Penyusunan Kriteria-Kriteria Desa 

Wisata Sebagai Instrumen Dasar Pengembangan Desawisata. Jurnal Analisis 

Pariwisata, 17(1), 1–9. 

Badan Pusat Statistik Provinsi Bali. (2020). Statistik Wisatawan Mancanegara Ke 

Bali 2020. BPS Provinsi Bali. 

https://bali.bps.go.id/publication/2020/07/24/e40b575f055874fc2eb05eee/statisti

k-wisatawan-mancanegara-ke-bali-2019.html 

Bahana, A., Irawan, A., Citra, I. P. A., & Sarmita, I. M. (2019). Strategi 

Pengembangan Desa Wisata Air Sanih Di Desa Bukti. Jurnal Pendidikan 

Geografi Undiksha, 7(3), 122–131. 

Bermana, I. (2006). Klasifikasi geomorfologi untuk pemetaan geologi yang telah 

dibakukan. Bermana, 4(2), 161–173. 

BMKG BALI. (2021). Data Curah Hujan 10 Tahun Terakhir Pos Munduk. 

http://balai3.denpasar.bmkg.go.id/normal-ch-tahunan 

Citra, I. P. A. (2018). Strategi Pengelolaan Sumberdaya Pesisir Di Kabupaten 

Buleleng. Proseding Senahis 2, 1, 67–77.  

Citra, I. P. A., Sarmita, I. M., & Nugraha, A. S. A. (2020). Pengembangan Desa 

Wisata Melalui Pemetaan Potensi Wisata Desa Sambangan. Proceeding 



106 
 

 

Senadimas Undiksha 2020, 235–241. 

David, F. R. (2016). Manajemen Strategik Suatu Pendekatan Keunggulan Bersaing 

Edisi 15. Terjemahan oleh Novita Puspasari dan Liza Nurhani Puspitasari. 

Jakarta : Salemba empat. 

Delita, F., Yetti, E., & Sidauruk, T. (2017). Analisis Swot Untuk Strategi 

Pengembangan Obyek Wisata Pemandian Mual Mata Kecamatan Pematang 

Bandar Kabupaten Simalungun. Jurnal Geografi, 9(1), 41. 

https://doi.org/10.24114/jg.v9i1.6037 

Dharmawan, I. M. A., Sarjana, I. M., & Yuhadhari, I. D. A. S. (2014). Strategi 

Pengembangan Desa Wisata Di Desa Belimbing Kacamatan Pupuan, Kabupaten 

Tabanan. E-Jurnal Agribisnis Dan Agrowisata, 3(1), 1–11. 

Diah Andini, N., Anom Kumbara, A. A. N., & Pujaastawa, I. B. G. (2018). Peran 

Serta Elit Desa dalam Pengembangan Pariwisata di Desa Cempaga Kecamatan 

Banjar Kabupaten Buleleng Bali. Humanis, 22, 87. 

https://doi.org/10.24843/jh.2018.v22.i01.p13 

Dinas Pariwisata Kabupaten Buleleng. (2019). Data Kunjungan Wisatawan 

Kabupaten Buleleng Per Kecamatan Tahun 2018. 1, 619. 

Dinas Tata Ruang Bali. (2020). Peta Geologi Bali. 

https://tarubali.baliprov.go.id/peta-geologi/ 

Gustina. (2019). Potensi Wisata Halal dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Masyarakat. Jurnal Ilmiah Poli Bisnis, 11(2), 121. 

Hadiwijoyo. (2012). Wisata Desa dan Desa Wisata. Jurnal Bali Membangun Bali, 

1(1), 22–26. https://doi.org/10.51172/jbmb.v1i1.8 

Hermawan, H. (2017). Pengembangan Destinasi Wisata pada Tingkat Tapak Lahan 

dengan Pendekatan Analisis SWOT. Pariwisata, IV(2), 64–74. 

https://doi.org/10.31219/osf.io/e783t 

Hidayah, N. (2020). Potensi Halal Tourism Dalam Peningkatan Ekonomi 

Masyarakat di Desa Wisata Lerep Kabupaten Semarang [Institut Agama Islam 

Negeri Kudus]. http://repository.iainkudus.ac.id/id/eprint/4060 

Inskeep. (1991). Tuorism Planning An Integrated and Sustainable Development 

Approach. 11, 1–21. 

Kamus Besar Bahasa Indonesia. (2021). Pengertian Potensi. 

Kanom. (2015). Strategi Pengembangan Kuta Lombok Sebagai Destinasi Pariwisata 

Berkelanjutan [Universitas Udayana].  



107 
 

 

UU No. 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan, (2009). 

Nurman, N. (2017). Program Pelestarian Dan Nilai Ekonomis Rumah Adat 

Masyarakat Osing. Indonesian Journal of Islamic Economics and Business, 2(2). 

Pantiyasa, I. wayan, & Urbanus, I. N. (2016). Analisis Pengelolaan Desa Wisata 

Sebagai Pariwisata Alternatif Di Bali. Jurnal Ilmiah Hospitality Management, 

6(2), 65–73. 

Pemerintah Kabupaten Buleleng. (2019). Profil Kabupaten Buleleng.  

PERGUB No.28 Tahun 2020 Tentang Tata Kelola Pariwisata Bali, 1 (2020). 

Prafitri, G. R., & Damayanti, M. (2016). Kapasitas Kelembagaan Dalam 

Pengembangan Desa Wisata (Studi Kasus: Desa Wisata Ketenger, Banyumas). 

Jurnal Pengembangan Kota, 4(1), 76. https://doi.org/10.14710/jpk.4.1.76-86 

Prasiasa, D. P. O. (2013). Destinasi Pariwisata Berbasis Masyarakat (1st ed.). 

Jakarta : Salemba empat. 

Primadany, S. R., Mardiyono, & Riyanto. (2013). Analisis Strategi Pengembangan 

Pariwisata Daerah (Studi pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Daerah 

Nganjuk). Administrasi Publik, 1(4), 135–143. 

http://isusay.my.id/latihan_web/17141196/wp-

content/uploads/2019/11/pariwisata.pdf 

Profil Desa Cempaga. (2021). Profil Desa Cempaga. http://cempaga-

buleleng.desa.id/index.php/first/artikel/8 

Rangkuti, F. (2017). Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis. Jakarta : 

Gramedia Pustaka Utama. 

Risman, A., Wibhawa, B., & Fedryasnsyah, M. (2016). Kontribusi Pariwisata 

Terhadap Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Indonesia. Prosiding KS: Riset 

& PKM, 3(1), 29–37. 

Saputra, M. R. (2019). Strategi Pengembangan Wisata Di Kawasan Gunung Andong 

Magelang. Journal of Chemical Information and Modeling, 53(9), 1689–1699. 

Sidik, F. (2015). Menggali Potensi Lokal Mewujudkan Kemandirian Desa. JKAP 

(Jurnal Kebijakan Dan Administrasi Publik), 19(2), 115. 

http://journal.ugm.ac.id/jkap 

Silitonga, S. S. M., & Anom, I. P. (2016). Kota Tua Barus Sebagai Daerah Tujuan 

Wisata Sejarah Di Kabupaten Tapanuli Tengah. Jurnal Destinasi Pariwisata, 

4(2), 7. https://doi.org/10.24843/despar.2016.v04.i02.p02 

Sugiarti, R. (2016). Pengembangan Potensi Desa Wisata Di Kabupaten Ngawi. Cakra 



108 
 

 

Wisata, 17(2), 14–26. 

Sugiyono. (2018). Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta. 

Tambunan, T. (2016). Pengembangan Wisata Alam Berdasarkan Tipologi Siklus 

Hidup Pariwisata Di Kabupaten Pasuruan. Institut Teknologi Sepuluh 

November. 

Undang Undang Nomor 10 Tahun 2009, 1. 

Wahyuni, D. (2018). Strategi Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pengembangan Desa 

Wisata Nglanggeran Kabupaten Gunung Kidul. Aspirasi : Jurnal Masalah-

Masalah Sosial, 9(1), 85–102. 

Waryono. (1987). Pengantar Meteorologi dan Klimatologi. PT Bina Ilmu. 

Wayan, S. (2016). ANALISIS KEBIJAKAN PENGEMBANGAN PARIWISATA ( 

Intervensi Melalui Kebijakan Pariwisata Berkelanjutan di Bali ). Seminar 

Nasional: Unud, April. 

Wesnawa, I. G. A. (2017). Sustainable Tourism Development Potential in the 

Improvement of Economic and Social Life Community Corridor in Bali. 

International Research Journal of Management, IT and Social Sciences, 1–12. 

Widiastini, N. M. A., Rahmawati, P. I., & Andiani, N. D. (2018). Pengembangan 

Pariwisata Pedesaan di Kabupaten Buleleng. 2000, 372–383. 

Witari, A. A. I. (2017). ARAHAN PENGEMBANGAN PARIWISATA DI BALI 

SELATAN ; “ Studi Komparasi antara Kabupaten Badung dan Kabupaten 

Gianyar .” 

Yudiana, I. K., & Wahyudiono, A. (2020). Pengembangan Desa Wisata Berbasis 

Multikultural Di Desa Patoman. Jurnal Ilmu Sosial Dan Humaniora, 9(2), 308. 

https://doi.org/10.23887/jish-undiksha.v9i2.22358 

Yunita, N. (2019). STRATEGI PENGEMBANGAN POTENSI KAMPUNG 

LORORNG FIRMA KOTA PALEMBANG SUMATERA SELATAN 

[POLITEKNIK NEGERI SRIWIJAYA]. http://eprints.polsri.ac.id/id/eprint/7352 

Zakaria, F., & Suprihardjo, D. (2014). Konsep Pengembangan Kawasan Desa Wisata 

di Desa Bandungan Kecamatan Pakong Kabupaten Pamekasan. Teknik Pomits, 

3(2), C245–C249.  

 


